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2. Halaman
3. Uraian Abstrak

: Setengah halaman

: Perubahan pesat dalam kehidupan sosial merupakan salah satu
perbincangan paling signifikan tentang hukum dan moral siswa.
Masalah iklim masyarakat moralitas remaja selama dekade terakhir
masih belum pernah terjadi sebelumnya. Dimana pendidikan
memegang peranan yang sangat berarti dalam pembuatan akhlak di
golongan peserta didik, apalagi jadi tumpuan budaya warga. Dalam
menjawab  perihal tersebut pemerintah  Aceh tidak hanya
menyelenggarakan pendidikan  yang sesuai  dengan  yang
diamanatkan secara nasional, pemerintah Aceh pula melakukan
pembelajaran yang sesuai dengan kekhususan yang diberikan oleh
pemerintah pusat kepada pemerintah Aceh. Pendidikan nilai dan
moral di satuan pendidikan di Aceh diselenggarakan selain sesuai
dengan pendidikan nasional, juga mengacu pada penerapan melalui
kurikulum  islami yang berpedoman sesuai dengan ganun
pendidikan di Aceh. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di



Aceh berbasis dan berorientasi kepada budaya islami yang berbasis
syariat islam di Aceh.
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C. PENDAHULUAN JURNAL

Salah satu aspek terpenting dalam kehidupan seorang Muslim ialah mempunyai
standar moral yang besar. Ini terutama berkaitan dengan pengajaran dan pendisiplinan
siswa untuk memiliki perilaku dan karakteristik pribadi yang terbaik. Perkembangan
IPTEK yang luar biasa yang menyebabkan terjadinya proses interaksi kultural yang lebih
terbuka (Suwarman, 2016). Peran lembaga pendidikan juga penting untuk memperkuat
dengan perubahan sosial yang terjadi daerah di Aceh. Selain itu, perubahan pesat dalam
kehidupan sosial adalah salah satu perbincangan paling signifikan tentang hukum dan
moral siswa. Hal ini menjadi semakin sulit untuk diabaikan dalam berbagai penelitian
dimana siswa terlibat dalam perilaku menyimpang yang sering dikaitkan dengan institusi
pendidikan.

Berdasarkan peraturan tersebut, Pemerintah Aceh mengembangkan sistem
pendidikan yang sesuai dengan karakteristik-karakteristik adat istiadat masyarakat Aceh
serta otonomi khusus yang berlaku di Aceh Amin (2018) Sistem pendidikan yang
diamanahkan berupa sistem pendidikan Islam seperti yang tertuang dalam Qanun No. 23
Tahun 2002. Dasar ganun tersebut adalah pelaksanaan pendidikan Islam di sekolah di
Provinsi Aceh, dapat terlaksana secara ideal.

D. TINJAUAN LITERATUR
Metode Banyak pakar mencoba mendeskripsikan konsep pendidikan nilai dan
moral. Lickona (2004) menggambarkan bahwa nilai terlihat. Nilai terdiri dari sifat baik
sebagai bentuk perilaku moral yang sesuai. Dengan demikian, nilai merupakan bentuk
perilaku konkrit, atau penerapan akhlak. Akhlak baik yang melandasi moral disebut nilai
ketika diwujudkan dalam bentuk perilaku yang terlihat. Proses pendidikan di sekolah harus
diarahkan pada pembentukan nilai-nilai kebaikan siswa.

Di Indonesia, pendidikan nilai telah diatur dalam sistem pendidikan nasional. Ada
delapan belas nilai yang perlu diintegrasikan guru dalam pembelajaran. Kedelapan belas
nilai tersebut adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, pekerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, ingin tahu, nasionalis, patriotik, menghargai prestasi, ramah dan komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, sadar lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab
(Kemendiknas, 2010). Artinya nilai yang akan dikembangkan harus diwujudkan dalam isi
setiap mata pelajaran melalui proses pembelajaran di kelas, tugas di luar kelas, dan juga



terwujud dalam aturan sekolah. Pendidikan di Aceh saat ini sedang mempersiapkan
kurikulum Aceh yang disusun berdasarkan ajaran Qanun Aceh tentang penyelenggaraan
pendidikan Islam. Kurikulum Aceh dapat disebut sebagai kurikulum nasional plus, karena
seluruh muatan kurikulum nasional 2013 termasuk kurikulum Aceh ditambah dengan
materi pendidikan Islam dan materi muatan lokal. Qanun pendidikan diharapkan dapat
diterapkan dalam bidang pendidikan di Aceh.

Oleh karena itu, para guru perlu mempelajari strategi yang digunakan untuk
mengajarkan nilai-nilai baik kepada siswa baik melalui pendidikan formal maupun
nonformal. Guru sebagai pembina dalam pendidikan nilai juga mempunyai tugas untuk
menciptakan lingkungan yang sesuai bagi perkembangan siswa. Berdasarkan berbagai
literatur yang ada, konsep mengenai moral dalam islam sangat sedikit referensi yang lebih
relevan dengan istilah islam. Nilai-nilai moral dalam Islam bertujuan untuk menentukan
aktivitas manusia dalam masyarakat Muslim, dan untuk mempromosikan dan mengontrol
perilaku mereka untuk kepentingan seluruh masyarakat dan individu, dan untuk membawa
kesimpulan yang baik bagi semua individu di kehidupan lain.

E. PEMBAHASAN
e Landasan penyelenggaraan pendidikan islami di Aceh

Beberapa provinsi yang memiliki otonomi yang diberikan secara khusus selian bidang
agama, budaya dan politik. Aceh juga diberikan khusus dalam bidang pendidikan, oleh
karena itu Aceh dalam proses penyelenggaraan nya selain berpedoman dengan
peraturan yang telah di berikan dan dikeluarkan oleh pusat juga berpedoman pada
ganun yang ada di provinsi Aceh. Dasar ganun tersebut ialah pelaksanaan dan
penyelenggaraan pendidikan Islam di sekolah di Provinsi Aceh, dapat dilaksanakan
secara ideal. Penyelenggaraan pendidikan Islam berpedoman pada ketentuan Qanun
Aceh Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan, dan Pasal 1 ayat 21 adalah pendidikan yang didasarkan
atau dijiwai dengan ajaran Islam. Dengan dasar tersebut satuan pendidikan yang ada di
provinsi Aceh menyelenggarakan dan menjalankan pendidikan berdasarkan ajaran
islam. Selanjutnya pembelajaran dan pengembangan potensi peserta didik
dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang relevan dengan syariat Islam dan
budaya Aceh. Salah satu budaya Aceh adalah seni tari Lampuan Aceh lari merupakan
salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang sangat diminati oleh siswa.

e Integrasi budaya islam dalam proses pendidikan di Aceh
Pelaksanaan dan penerapan syariah Islam di Provinsi Aceh mengatur berbagai konteks
kehidupan yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat Aceh; Pendidikan politik,
hukum, sosial, dan Islam di Aceh. Integrasi budaya Islam dalam Manajemen Sekolah



bertujuan untuk membentuk pola perilaku warga sekolah; Guru, tenaga administrasi,
dan siswa yang relevan dengan hukum Islam Implementasi pendidikan nilai dan moral
di Aceh. Sistem pendidikan yang sesuai dengan kekhasan dan sosial budaya
masyarakat Aceh. Secara umum sekolah-sekolah di Kabupaten/Kota di Aceh
merasakan bahwa kurikulum islam terlalu tergesa-gesa untuk diterapkan, ini terlihat
dari ketidak seriusan pemerintah melalui dinas terkait dalam mempersiapkan segala
kebutuhan pengimpelmentasian kurikulum islam tersebut.

Penerapan kurikulum islami mereka maknai pengintegrasian khasan (nilai-nilai
keislaman) dengan materi pelajaran yang mereka asuh atau ajarkan seperti mata
pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Secara singkat, penerapan
pendidikan nilai dan moral dalam pendidikan di Aceh melalui kurikulum islami sesuai
dengan yang diamanatkan oleh ganun Aceh tentang pendidikan. Kurikulum islami ini
mengatur satuan pendidikan yang ada di Aceh melalui dinas pendidikan untuk
diterapkan di sekolah. Proses penerapan ini melalui perumusan visi sekolah yang
berdasarkan nilai-nilai islami, perumusan strategi pembelajaran berbasis nilai islami,
integrasi dalam setiap mata pelajaran yang ada dan penambahan muatan lokal berbasis
budaya syariat islam di Aceh melalui peraturan gubernur

F. PENUTUP

Kesimpulan : Penyelenggaraan pendidikan Islami di Provinsi Aceh mengacu pada Qanun
Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan di seluruh satuan pendidikan
berpedoman pada ajaran Islam. Pelaksanaan pendidikan di Sekolah di Aceh secara
keseluruhan sudah Islami, dengan indikator sistem pengelolaan madrasah memiliki nilai
transparansi, akuntabilitas, pendekatan keteladanan, pengembangan budaya berorientasi
islami dan penerapan kurikulum islami sebagaimana diatur dalam ganun. Pendidikan nilai
dan moral di satuan pendidikan di Aceh diselenggarakan selain sesuai dengan pendidikan
nasional, juga mengacu pada penerapan melalui kurikulum islami yang berpedoman sesuai
dengan ganun pendidikan di Aceh. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di Aceh
berbasis dan berorientasi kepada budaya islami yang berbasis syariat islam di Aceh.

G. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN
1. Kelebihan

Secara keseluruhan jurnal memiliki kelebihan yang menonjol, jika dilihat dari
abstraknya penulis sudah menggunakan abstrak dengan format Bahasa Inggris hal ini
yang mendukung jurnal ini berpotensi menjadi rujukan secara internasional.
Kelebihan yang lain adalah dilihat dari tinjauan literatur dan pembahasan yang
digunakan yaitu yaitu sangat kompleks dan lengkap dengan sebuah data dengan sangat
valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Dengan menggunakan metode literatur jurnal



ini juga memliliki banyak data dan ilmu yang sangat dipercaya. Jurnal ini juga memiliki
ide atau gagasan menggunakan dasar teori yang beragam dan relevan sesuai dengan
permasalahan yang diteliti dalam jurnal ini. Selain itu juga penulis menggunakan
sumber-sumber literatur yang banyak sekali, tersususn secara sistematis, dan bahasa
yang digunakan dapat dipahami.

Kekurangan

Terlepas dari kelebihan yang dimilki jurnal ini tentunya ada satu kekurangan yang
mengurangi nilai kesempurnaan dari jurnal ini yaitu,penulis tidak menjelaskan secara
langsung apa tujuan dari penelitian ini. Dalam jurnak tersebut penulis hanya banyak
menyampaikan materi. Selain itu tidak ada pemeparan dalam bentuk table, grafik
maupun gambar dokumentasi pada jurnal ini.



